5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Sosial ekonomi pendidikan ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Talaga Jaya
sebagian besar adalah pendidikan SD sebanyak 66 orang (38%). Sosial
ekonomi pekerjaan ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Talaga Jaya sebagian
besar tidak bekerja sebanyak 32.4. Sosial ekonomi pendapatan keluarga
di Wilayah Kerja Puskesmas Talaga Jaya sebagian besar berpendapatan

rendah sebanyak 57,1%.
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2. Status gizi balita yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Talaga Jaya
sebagian besar memiliki status gizi balita kurang paling banyak 38%.

3. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan status gizi balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Talaga Jaya (p = 0,00, r = 0,604).

4. Ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan status gizi balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Talaga Jaya (p = 0,00, r =0,612).

5. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan status gizi balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Talaga Jaya (p = 0,00, r = 0,696).

5.2 Saran
1. Bagi masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat khusunya ibu-ibu yang mempunyai

anak balita, agar dapat memperhatikan status gizi balitanya yaitu dari segi
pemberian makanan pada balita tersebut, sehingga anak dapat tumbuh

dengan baik dan pertumbuhannya dapat optimal..

2. Bagi puskesmas
Diharapkan bagi puskesmas khususnya kepada pihak pelayanan
kesehatan untuk memberikan informasi dalam upaya menurunkan
prevalensi gizi buruk dan gizi kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Talaga
Jaya.

3. Bagi peneliti
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Diharapkan bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan
memperoleh pengalaman bagi diri peneliti dalam melakukan penelitian
ini.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih jauh

terkait faktor-faktor lain yang mungkin ikut berperan dalam kondisi

permasalahan status gizi balita.
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